
YOGYA (KR) - Proses

penyembelihan hewan kur-

ban di masa pandemi Covid-

19 harus mengedepankan

protokol kesehatan. Untuk

itu jika penyembelihan he-

wan kurban diputuskan di-

laksanakan di area masjid,

panitia kurban harus me-

laksanakan protokol kese-

hatan secara ketat. Salah

satunya dengan  mencegah

terjadinya kerumunan mas-

sa dalam satu lokasi. 

“Sebelum memutuskan

menyembelih hewan kur-

ban, takmir hendaknya

mengkaji secara matang

situasi dan kondisi terkini

dengan memperhatikan fat-

wa ulama, ahli kesehatan,

dan instruksi pemerintah,”

kata Direktur Pusat Kajian

Halal Fakultas Peternakan

UGM, Nanung Danar Dono

SPt MP PhD di Yogyakarta,

Senin (6/7).

Diungkapkan,guna mem-

bantu masyarakat Pusat

Kajian Halal Fakultas

Peternakan (Fapet) UGM

menyusun rekomendasi

penyembelihan hewan kur-

ban saat pandemi Covid-19.

Dalam rekomendasi terse-

but didasarkan pada per-

spektif ilmu peternakan dan

kesehatan umum. Tindakan

itu dilakukan dengan ha-

rapan bisa melindungi ma-

syarakat, khususnya pani-

tia kurban dari risiko penu-

laran Covid-19.

“Penerapan protokol kese-

hatan menjadi suatu ke-

harusan   saat penyembe-

lihan hewan kurban. Kon-

sekuensi dari itu apabila

penyembelihan dilakukan

di sekitar masjid, pengurus

takmir perlu menunjuk tim

khusus yang bertugas me-

nyiapkan, mengawasi, dan

memastikan seluruh panitia

kurban dalam keadaan se-

hat. Pengurus takmir mem-

batasi jumlah panitia kur-

ban dan mendisinfeksi

lokasi dan peralatan yang

akan digunakan,” jelas

Nanung.

Guna memudahkan pe-

nanganan, panitia hen-

daknya menunjuk koordina-

tor lapangan yang ditu-

gaskan untuk memantau

ketertiban seluruh panitia

yang terlibat di lokasi

penyembelihan. Misalnya,

di lokasi penyembelihan, se-

baiknya sudah disediakan

hand sanitizer, air, sabun,

masker dan penggunaan

face shield lebih disarankan.

Seluruh panitia dan masya-

rakat yang terlibat diwa-

jibkan mengikuti protokol

kesehatan umum Covid-19

secara konsisten dan penuh

kesadaran.

“Bagi seluruh panitia

yang terlibat dalam pe-

nyembelihan harus menge-

nakan masker secara benar,

menghindari kerumunan

serta menjaga jarak antar-

panitia 1,5 meter sampai 2

meter. Panitia hendaknya

menyediakan air, sabun,

hand sanitizer di tempat-

tempat strategis yang mu-

dah dijangkau warga,”tam-

bahnya. (Ria)-d
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PENANGANAN PANDEMI COVID-19

Gubernur DIY Dinilai Responsif
YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri

Sultan HB X dinilai publik cukup re-

sponsif dalam penanganan pandemi

Covid-19. Berdasar hasil survei yang

dikeluarkan Indonesia Political Opinion

(IPO), Sultan HB X berada pada urutan

ketiga di antara nama kepala daerah

(gubernur) yang menurut publik respon-

sif dalam menangani pandemi Covid-19. 

“Survei langsung pada publik menjadi

salah satu kebutuhan untuk mengukur

persepsi publik atas pelayanan pemerin-

tah, juga untuk mengetahui hasil kebi-

jakan apakah mendapat sambutan pe-

netratif atau tidak di masyarakat,” kata

Peneliti Utama IPO Catur Nugroho da-

lam keterangan resminya, Senin (6/7).

Menurutnya kebijakan kepala daerah

terkait penanganan pandemi di wilayah

masing-masing mendapatkan respons

positif sebanyak 41,9 persen. Respons ini

lebih baik daripada respons publik ter-

hadap kebijakan Pemerintah Pusat

sebesar 32,5 persen.

Secara berurutan, kepala daerah yang

mendapat penilaian responsif publik,

yakni Anies Baswedan 62,6 persen,

Ganjar Pranowo 60,1 persen, Sultan HB

X 54,3 persen, Ridwan Kamil 53,0 persen

dan I Wayan Koster 48,4 persen.

Penilaian publik ini diukur dari be-

berapa aspek tertentu terkait penangan-

an pandemi Covid-19, yaitu aspek kepe-

mimpinan, masalah ketenagakerjaan,

bantuan sosial, keterbukaan informasi

dan konsistensi regulasi. 

Survei ini dilakukan IPO untuk meng-

gali pendapat publik atas ide/gagasan dan

implementasi penanganan wabah Covid-

19 beserta dampak ekonomi, sosial, bu-

daya dan politik oleh Pemerintah Pusat

dan daerah. “Munculnya nama Anies

Baswedan sebagai kepala daerah paling

responsif sangat mungkin karena Jakarta

menjadi episentrum utama wabah Covid-

19. Publik menilai kebijakan PSBB yang

diberlakukan Pemprov DKI Jakarta

tepat dalam mencegah penyebaran virus

Korona,” lanjut Catur Nugroho. 

Survei opini publik ini juga melaku-

kan penilaian terhadap kinerja presiden

dan para menteri. Tingkat kepuasan pu-

blik terhadap kinerja presiden di masa

penanganan pandemi Covid-19 menun-

jukkan 63,2 persen publik puas dan 33,5

persen menyatakan tidak puas.

Sedangkan Wakil Presiden RI dinilai pu-

blik tidak cukup responsif dalam pe-

nanganan pandemi dan hanya menda-

patkan 39,1 persen kepuasan publik dan

42,5 persen menyatakan tidak puas. 

Catur mengatakan, rendahnya peni-

laian publik terhadap kinerja Wakil

Presiden menggambarkan belum seim-

bangnya pembagian kerja antara

Presiden dengan Wakil Presiden.

Sehingga publik menilai Wakil Presiden

tidak cukup responsif dalam penangan-

an pandemi Covid-19.                      (Feb)-d

Menurut Ketua Harian Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 Kota Yogya Heroe

Poerwadi, kehadiran wisatawan serta

kembalinya mahasiswa dari kampung

halaman menjadikan tantangan.

“Mereka yang berasal dari luar daerah

dan kembali datang ke sini justru tan-

tangan untuk menguji kesiapan kita da-

lam menghadapi kenormalan baru,” je-

lasnya, Senin (6/7).

Kembalinya mahasiswa ke Kota

Yogya diprediksi akan bergelombang

hingga akhir Juli. Sedangkan beberapa

wisatawan pada akhir pekan terdeteksi

juga sudah mulai datang. Jika keda-

tangan wisatawan serta kembalinya

mahasiswa dari luar daerah tersebut ti-

dak menimbulkan pengembangan ka-

sus Covid-19, maka Kota Yogya berhasil

melewati tantangan dengan baik. Hal

ini sekaligus menjadi tolok ukur kesiap-

an menuju new normal.

Oleh karena itu selama persiapan

menuju kenormalan baru berupaya

mengkondisikan semua tempat mampu

menerapkan protokol dengan baik.

Apalagi saat ini mulai banyak tempat

ibadah, destinasi wisata serta akomodasi

perhotelan yang mengajukan untuk di-

verifikasi dari sisi protokol yang diterap-

kannya. “Kami akan terus menyisir agar

berbagai lokasi seminimal mungkin ti-

dak ada paparan virus,” tandas Heroe.

Dari sisi kawasan, Heroe mengaku

merekomendasikan ada pembatasan

jumlah pengunjung hingga 50 persen

dari ketersediaan. Pembatasan itu

bukan untuk mengurangi jumlah kun-

jungan melainkan menegakkan physical

distancing atau jaga jarak yang aman

dari sisi pencegahan virus.

Di samping itu, mereka yang dari luar

kota hendak menuju Yogya baik wisa-

tawan maupun mahasiswa, diimbau

membekali diri dengan surat sehat.

Terutama yang berasal dari zona merah

minimal hasil negatif rapid test bahkan

uji PCR atau swab. “Harapan kita se-

mua, mereka sebelum ke Yogya sudah

dalam kondisi sehat. Ketika sampai sini

pun harus mengikuti protokol yang su-

dah diterapkan,” imbuhnya.

Kendati sudah ada pelonggaran pem-

batasan sosial serta dibukanya destinasi

wisata, bukan berarti situasi sudah be-

nar-benar normal. Landainya kasus

Covid-19 di Kota Yogya juga bukan men-

jadi ukuran untuk seenaknya bertindak

seolah-olah tidak ada ancaman. Heroe

kembali menegaskan, mayoritas kasus

Korona disebabkan ada riwayat per-

jalanan dari luar daerah. Sehingga mau

tidak mau, semua yang berada di Yogya

harus disiplin menjalankan protokol.

(Dhi)-d

Penyembelihan Hewan Kurban 
Harus Kedepankan Protokol Kesehatan

YOGYA (KR) - Hingga saat ini Kota Yogya masih dalam
tahap persiapan menuju kenormalan baru. Bahkan sepan-
jang bulan ini justru menjadi bulan tantangan bagi Kota
Yogya terkait kesiapan menuju new normal tersebut.


